BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam era saat ini di masa globalisasi banyak industri yang berkompetisi
meningkatkan perusahaannya dan menghasilkan produk baru yang bermutu supaya
memperoleh profit semaksimalnya dan keyakinan/kepercayaan klien. Kemunculan
kompetitor yang akan dialami terkait perihal itu pula wajib meningkatkan usaha
pemasaran. Bisnis dikatakan pula sebagai aktivitas ekonomi yang bisa menciptakan
profit untuk industri maupun orang yang ikut serta di aktivitas itu. Usaha dikatakan
pula sebagai lembaga yang menciptakan benda dan pelayanan yang diperlukan
publik. Aktivitas termasuk ataupun sektor swasta.

Makin marak kompetisi pasti saja terus makin opsi untuk pelanggan dalam
memilah produk yang sesuai terhadap apa yang jadi keinginannya, alhasil
perubahan atau pergantian itu menghasilkan klien lebih cermat dan berhati-hati saat
memilah tiap produk yang telah ada di pasaran sama perihalnya seperti produk
sabun pencuci pakaian (deterjen). Kenaikan kompetisi memberi tuntutan para
pelaku ekonomi agar jadi lebih unggul dibanding para saingannya. Industri dituntut
supaya lebih baik saat melaksanakan perubahan inovasi pemasaran dalam
pemasaran produk dan layanannya terkait perihal kompetisi dengan kompetitor.
Dengan cara umum, dengan makin gempar pesaing, maka makin beraneka ragam
saingan untuk pelanggan supaya mampu memilah produk sesuai terhadap yang
diinginkan.Suatu bisnis dengan perkembangan paling cepat yaitu pabrik deterjen.
Deterjen buat warga telah jadi keperluan berarti, serta saat ini bervariasi produk
deterjen yang menjalar pasar menyediakan bermacam manfaat dan produk yang
berlainan. menguntungkan dalam aspek deterjen pada negara Indonesia sudah
bertumbuh, yang memaksa tiap industri supaya dapat bersaing bersama industri
yang lain. Pertandingan ini pula ditemui pada merk deterjen yang tersebarkan dalam

masyarakat semacam Attack, Rinso, Total, Economy, Daia, Surf, So Klin dan



lainnya, menyediakan beragam kelebihan beserta macam produk yang beragam.

Tabel 1.1 Top Brand Index Katergori Sabun Pencuci Pakaian

Produk TBI 2019 TBI12020 | TBI 2021
Rinso 43.,8% 42,3% 43,5%
Daia 18,7% 22,5% 18,8%
Attack 15,3% 12,7% 16,1%
So Klin 11,8% 11,5% 14.9%
Surf 2,4% 3,9% 2,6%

Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan www.topbrand.com

Tabel 1.1 Membuktikan sepanjang 3 tahun terakhir ialah dari 2019-2021.
Rinso senantiasa ada di posisi top brand bersama produk kompetitor yang lain ialah
daia, di 3 tahun akhir ini rinso senantiasa terletak di posisi pertama maksimum
brand. Rinso merupakan urutan awal Top Brand, diakibatkan sebab kemajuan
inovasi kepada produk dan pula advertensi, rinso mengeluarkan bahan-bahan
terbarunya dengan konsep dan iklan yang lebih berinovatif serta lebih digemari oleh
market.

PT Unilever jadi merek yang menciptakan hasil penjualan yagn diperlukan

warga terutama bagi produk sabun pencuci pakaian (deterjen).

PT Unilever Indonesia Tbk sudah bekerja semenjak tahun 1933 serta sudah jadi
industri Fast Moving Consumer Goods terdahulu dalam market Indonesia. Suatu
produk deterjennya merupakan deterjen merk Rinso. PT Unilever mempunyai visi
jadi pemimpin dalam pasar global terkait perihal menghasilkan bisnis yang
berkepanjangan; berdasarkan tujuan mulia (purpose-led) dan sanggup bersaing
pada waktu mendatang (future-fit). terdapatnya visi ini memberi dorongan industri
agar menghasilkan dan memproduksi bahan-bahan yang bermutu serta
membagikan iklan yang menarik alhasil pandangan merk Rinso diketahui oleh

masyarakat. Advertensi Rinso yang yang baik menghasilkan produk Rinso banyak



disukai oleh publik.

Kesuksesan bersaing digapai bila industri bisa mendapatkan serta menjaga
klien. Produk bermutu dengan harga bersaing jadi kunci penting dalam mencapai
kemenangan kompetisi dan pada akhirnya sanggup membagikan kepuasan yang
lebih besar pada klien. Penjual wajib sediakan produk dengan mutu yang bisa
diterima. Bila tidak, klien akan secara cepat berpindah ke kompetitor lainnya.

Tabel 1.2 Data Kependudukam di Kelurahan Tanjung Sengkuang

Laki-laki Perempuan Jumlah

16.685 14.296 30.983

Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Sengkuang

Mengacu terhadap Tabel 1.2 bisa dikenal kalau total masyarakat di
kelurahan tanjung sengkuang bersumber pada total kepala keluarga merupakan

9.897 KK ialah dengan masyarakat pria jumlahnya 16.685 sementara wanita14.296

Tabel 1.3 Data Pengguna Deterjen di Kelurahan Tanjung Sengkuang

Produk Masyarakat Pengguna Jumlah KK
Rinso 36% 72
Daia 20% 40
Attack 10% 20
So Klin 16% 32
Surf 18% 36

Sumber: Kelurahan Tanjung Sengkuang 2022

Periset mendapatkan informasi 36% rakyat Kelurahan Tg Sengkuang yang
memakai Rinso bersumber pada angket yang tersebarkan pada responden yang

jumlahnya 200 responden (200 KK) dalam kelurahan Tanjung Sengkuang.



Promosi yang berinovatif dipakai guna menggaet pelanggan agar
senantiasa melakukan pembelian produk yang ditawarkan. Semakin memberi
konsumen periklanan yang unik dan menarik berarti bisa makin memberi pengaruh
kemauan warga melakukan pembelian produk itu. Maka dari itu, para pelaku usaha
berlomba dalama menghasilkan strategi marketing yang berinovatif untuk para
konsumen.

Promosi merupakan aktivitas penting yang wajib dipersiapkan industri
sebagai wujud strategi dalam menggaet atensi, menciptakan dan mengiklankan
kemauan agar kemudian membeli dan di tujuan akhirnya supaya menghasilkan
pelanggan sebagai tindakan berbelanja. Promosi pemasaran mencakup
menawarkan manfaat tambahan. Daya untuk terkait kepada siasat pemasaran yang
konkrit meningkatkan pemasaran mempunyai media yang utama dalam aktivitas

berbisnis.

Merek ialah faktor yang amat dipikirkan oleh warga dalam melaksanakan
pembelian sesuatu produk. Kehadiran merk yang pas serta cocok industri memiliki
kesempatan yang besar guna memperoleh keuntungan yang bagus. Pandangan merk
ialah identias diri yang tertanamkan dalam suatu produk agar khalayak mengenali
produk tersebut. Pembuatan presepsi kepada pandangan sesuatu produk supaya bisa
menempel di pemikiran pelanggan membutuhkan kestabilan dan waktu durasi yang

lumayan panjang.

Tabel 1.4 Penelitian Variabel

No Variabel Jumlah
1 |Promosi 9
2 |Brand Image 8
3 [Kualitas Produk 10
4 |Harga 2




5 [|Inovasi Produk 2

6 [Kualitas Pelayanan 1

Sumber: Peneliti 2022

Dalam Tabel 1.4 tersebut dari 30 responden menentukan variabel Promosi,
Brandimage serta kualitas produk. 9 individu menentukan promosi, 8 individu
menentukan brand image dan 10 individu menentukan kualitas produk.Peneliti

mengambil ketiga variabelnya itu.

Riset ini akan mengagkat objek suatu produk detergen ialah Rinso sebagai
produk PT Uniliver, disebabkan memandang kehadiran detergen yakni salah suatu
keperluan untuk manusia sekarang ini. Produk deterjen bisa memperoleh pelanggan
dengan kepatuhan yang besar bila pelanggan itu sesuai terhadap deterjen itu.
Pelanggan yang loyal tidak akan mengganti merek detergen nya..

Melalui penjabaran tersebut, riset ingin melaksanakan analisis beragam
faktor yang memberi pengaruh brand loyalty yaitu promosi, brand image, dan
kualitas produk: melalui itu periset menentukan judulnya yakni “PENGARUH
PROMOSI, BRAND IMAGE DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP
BRAND LOYALTY DETERJEN MEREK RINSO DI KELURAHAN
TANJUNG SENGKUANG KOTA BATAM”

1.2. Identifikasi Masalah
Melalui terdapatnya perihal yang melatarbelakangi dan telah dijabarkan

tersebut, riset menjumpai permasalahan yang dituliskan pada riset berikut ialah:

1. Aktivitas promosi kurang memicu ketertarikan yang membuat pelanggan
memilah produk lainnya.

2. Aktivitas promosi yang tidak berinovatif bisa mengurangi tingkatan repurchase
produk.

3. Banyak merk baru yang muncul dalam pasaran bisa membuat brand image baru
bagi produk kompetitor.

4. Mutu produk yang tidak terdapat kenaikan kesannya tidak berinovatif membuat

pelanggan merasa jenuh serta ingin berupaya produk lainnya dari kompetitor.



1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan permasalahan, periset butuh memberi batas
permasalahan dari latar belakang permasalahan lebih dahulu. Ruang lingkup riset
yang diselenggarakan dibatasi dalam bermacam perihal ini:

1. Beragam faktor ayng diujikan untuk memberi pengaruh brand loyalty deterjen

yakni pengaruhnya promosi, brand image serta kualitas produk.

2. Objek riset di Tanjung Sengkuang.

3. Responden yang dipakai yakni warga tanjung sengkuang yang menggunakan

detergen rinso.

1.4. Rumusan Masalah

Perumusan masalahnya bisa diciptakan yaitu meliputi:

1. Apakah aktivitas promosi mempengaruhi kepada brand loyalty produk deterjen
rinso pada kelurahan tanjung sengkuang?

2. Apakah brand image mempengaruhi kepada brand loyalty produk deterjen
rinso pada kelurahan tanjung sengkuang?

3. Apakah kualitas produk mempengaruhi kepada brand loyalty produk deterjen
rinso pada kelurahan tanjung sengkuang?

4. Apakah aktivitas promosi, brand image serta kualitas produk dengan cara
bersamaan mempengaruhi kepada brand loyalty produk deterjen rinso pada
kelurahan tanjung sengkuang?

1.5. Tujuan Penelitian

Melalui perihak yang melatarbelakangi beserta rumusan permasalahan
tersebut, riset ada tujuannya yang ingin digapai pada riset berikut. Ada pula tujuan

riset yakni .

1. Agar memahami adakah pengaruhnya promosi untuk brand loyalty produk
rinso dalam Kel. tanjung sengkuang.

2. Agar memahami adakah pengaruhnya Brand image untuk brand loyalty
produk rinso dalam Kel. tanjung sengkuang.

3. Agar memahami adakah pengaruhnya kualitas produk untuk brand loyalty
produk rinso dalam Kel. tanjung sengkuang.

4. Agar memahami adakah pengaruhnya kegiatan mempromosikan, kualitas



produk, brand image bersamaan untuk brand loyalty produk rinso dalam Kel.

tanjung sengkuang.

1.6.
1.6.1

1.6.2

Manfaat Penelitian

Manfaat secara teoritis

1.

Guna untuk penelitian ilmiah di masa mendatang dalam keadaan yang
sama atau serupa.

Setiap orang yang memiliki sesuatu untuk diperoleh dari perspektif
bersama melakukannya.

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana promosi, citra
merek, dan kualitas produk semuanya berperan dalam manajemen
pemasaran dan bagaimana informasi ini dapat digunakan untuk

meningkatkan area ini, dan secara lebih umum.

Manfaat secara praktis

1.
2.

Dengan tujuan memberi peneliti titik data terkini untuk diambil.
Untuk industri, Ketika sebuah bisnis bertujuan untuk meningkatkan
penjualan,

memiliki informasi semacam ini dapat membantu mereka dalam
industri secara keseluruhan dan membantu mereka membuat pilihan
yang lebih tepat

Bagi Universitas, Ini dapat berfungsi sebagai sumber bagi institusi
untuk memanfaatkan dengan calon siswa.

Untuk membangun pemahaman yang lebih dalam tentang materi
pelajaran, peneliti yang berpengalaman perlu memasukkan faktor-

faktor baru ke dalam analisis mereka.



